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I. PENDAHULUAN  

Warung kopi merupakan suatu usaha kecil yang sudah sangat popular di Indonesia. Banyak berbagai 

kalangan  yang menghabiskan waktunya di warung kopi dengan cara bersantai,berkumpul dengan 

teman teman atau bahkan bekerja. Dalam menjalankannya usaha warung kopi ini, para pemilik 

biasanya memperkejakan karyawan untuk membantu menjalankan usahanya. Maka dari itu, jaminan 

keamanan dan kesehatan pekerja merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan oleh 

pemilik warung kopi.[1] 

 

Pada konteks warung kopi,jaminan pekerja menjadi hal yang sangat penting karena karyawan yang 

bekerja seringkali  bekerja di lingkungan kondisi yang kurang nyaman. Selain itu, mereka juga 

seringkali berhadapan dengan pelanggan yang mungkin bersikap kurang sopan atau tidak ramah. 

Oleh karena itu, pemilik warung kopi harus memberikan jaminan pekerja yang memadai bagi 

karyawan agar menjaga kesejahteraan karyawan dan meningkatkan produktivitas kerja.[2] 

 

Penelitian menyatakan bahwa masih banyak warung kopi yang belum memenuhi persyaratan 

mengenai jaminan keamanan dan kesehatan bagi pekerja.Hal ini terjadi dikarenakan pemilik warung 

kopi  yang masih kurang pemahaman mengenai kewajibannya terhadap para pekerja. Tidak adanya 

kontrak mengakibatkan kekuatan hukumnya terlalu lemah dan menimbulkan beban kerja yang berat 

terhadap tenaga kerja.[3] 

Di Amerika Serikat, dikenal dengan Occupational Safety and Health Act yang bertujuan untuk 

meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja di tempat kerja.[4] Pemerintah Amerika Serikat 

merasa perlu untuk ikut campur dalam hal ini karena tingkat kecelakaan kerja yang terjadi setiap 

tahun semakin meningkat sejalan dengan perkembangan usaha dan bertambahnya jumlah karyawan. 

Tindakan ini diharapkan dapat mengurangi risiko kecelakaan kerja dan meningkatkan keselamatan 

para pekerja di tempat kerja.Di Indonesia terdapat banyak warung kopi yang tidak mendaftarkan 

karyawannya kedalam program BPJS Ketenagakerjaan dikarenakan adanya rotasi pekerja pada 

waktu yang tidak diketahui ( pekerja tidak tetap).[5] 

Penelitian terdahulu telah mengkaji tentang keamanan dan kesehatan pekerja di Sidoarjo. Di 

Indonesia pemerintah dianggap sudah tegas  dalam memberikan sanksi terhadap para pemilik 

warung kopi yang tidak mendaftarkan pekerja untuk mendapatkan perlindungan kerja.[6]  

 

Rumusan Masalah : Jaminan Keamanan dan Kesehatan Pekerja Bagi Warkop yang Tidak Berbadan 

Hukum 

Pertanyaan Penelitian : Apakah warkop yang tidak berbadan hukum mempunyai perlindungan bagi 

tenaga kerja? 

Kategori SDGs : Pekerjaan yang layak dan pertumbuhan ekonomi. 

 

II. Metode  



Penelitian ini menggunakan metode penelitian normative dengan focus pada jenis pendekatan 

perundang-undangan (statue approach ) untuk mengkaji UU Ketenagakerjaan NO.13 Tahun 2003, 

Peraturan Pemerintah No.84 tahun 2010 tentang perubahan ketujuh atas PP No.14 tahun 1993, dan 

Peraturan Menteri No.5 tahun 1996 tentang perubahan system manajemen Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja. Dengan menggunakan teknik yuridis normatif dan pendekatan perundang-

undangan. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah undang-undang, sementara sumber data 

sekunder terdiri dari konvensi internasional, buku, jurnal, artikel internet, dan bahan-bahan lain yang 

relevan dengan topik penelitian. Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan metode studi 

kepustakaan. 

 

III. Jadwal Penelitian 

Adapun jadwal penelitian sebagaimana bisa dilihat pada gambar 1.  
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